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Pfi**Um-,-::,:l,H;'n:t anak berseragam. Libur panjang
telah usai dan aktivitas persekolahan mulai
normal. Bagi mereka yang pertama kali mema-
suki jenjang sekolah lebih tinggi tentu akan
berjumpa dengan banyak hal baru. Sekolah
baru, teman dan guru baru, serta suasana pen-
didikan yang berbeda dari sebelumnya. Awal
pekan ini menjadi kesempatan bagi mereka un-
tuk saling mengenal dan beradaptasi.

Tahun ini merupakan tahun kedua
Perigenalan Lingkungan Sekolah (PLS) dise-
lenggarakan sebagai penggairti Masa Orientasi
Siswa (MOS). Hal ini didasarkan pada
Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016. MOS di-
Iarang karena rentan tindak kekerasan dan
menjadi ajang bullying dengan nama perpelon-
coan. Hampir setiap tahun muncul berita siswa
meninggal atau harus mondok di rumah sakit
akibat MOS. Kondisi fisik yang kurang sehat,
kelelahan, termasuk tekanan mental bertubi-
tubi menjadi penyebabnya.

Perpeloncoan terjadi salah satunya akibat pi-
hak sekolah terlalu memercayakan penyeleng-
garaan MOS kepada siswa senior sehingga ter-
jadilah relasi senior-junior yang tidak sehat.
Bahkan MOS tak lebih sebagai ajang balas
dendam senior kepadajuniornya. MuLai dari
menggunakan atribut aneh hingga penugasan
tidak masuk akal. Tak jarang orangtua siswa
baru ikut kelabakan mempersiapkan hal-hal
yang sebenarnya tidak diperlukan itu.

Celakanya bila menolak tugas maupun alpa
mematuhi perintah senior, maka hukuman
siap menanti.'Ml;.lar pushup, squad jump,lar1
keliling lapangan, hingga bullying. Tentu hal-
hal semacam ini tak ayal menjadi dendam yang
siap diledakkan pada adik-adik kelasnya kelak.
Bercermin dari pengalaman pahit ini, penye-
lenggaraan PLS tidak boleh lagi melibatkan
siswa senior. PLS sepenuhnya dilakukan guru
sebagai penanggung jawab seluruh kegiatan
dengan pengawasan kepala sekolah.
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Harapannya PLS dapat diisi kegiatan edukatif
seperti cara belajar efektil literasi, tata tertib
sekolah, kepemimpinan, sosialisasi lalu lintas,
pergaulan sehat, bahaya narko-ba, hi4gga sp4l
pemanfaatan media sosial.

Humanis dan Membebaskan
Persoalan mendasar sebenarnya bukan

sekadar perubahan istilah, narnun paradigma
baru mengenai masa pengenalan siswa perlu
dibangun. Masa PLS merupakan kesempatan
emas bagi guru untuk bertemu dengan anak
didik barunya. Guru bukan semata-mata peng-
ajar yang bertugas melakukan transfer of
hnowledge. Guru mempakan pendidik yang te-
ngah menyiapkan masa depan bangsa ini
melalui generasi mudanya. Pendidikan sebagai
bejana emas yang menyiapkan karakter
bangsa pantang dikenalkan dengan kekerasan.

Keterlibatan selumh guru dalam PLS men-
jadi suatu keharusan. Guru perlu mengenal
Iebih dekat sekaligus mempersiapka4 siswa
baru untuk memasuki lingkung-
an dan kehidupan yang baru.
Peran elemen sekolah lainnya.
seperti OSIS, untuk membantu
teknis pelaksanaan PLS dapat
diakomodasi sebagai bentuk pe-
ngalaman berorganisasi. PLS se-

mestinya diselenggarakan de-
ngan pendekatan yang lebih
bermartahat.

Untuk mengenal institusi (se-

kolah) yang baru, siswa perlu
dibimbing terlebih dahulu untuk
mengenal dirinya secara lebih
otentik. Mengenal diri sendiri;
menemukan motivpsi diri dalam
belajar, merumuskan cita-cita.
hingga harapan bagi sekolah
barunya perlu'digali. Siswa baru
juga diajak untuk memahami

berbagai hal yang mendukung proses bela-
jarnya, menemukan potensi serta talenta diri
yang masih terpendam dan upaya mengem-
bangkannya, relasinya dengan orangtua dan
keluarga, sampai pada pergaulannya selama
ini. Dengan demikian guru dapat memahami
siswa secara lebih utuh sebelum membautu
mereka dalam proses pembentukan diri dan
kepribadian.

PLS juga menjadi kesempatan yang baik un-
tuk guru temtama wali kelas dalam memper-
siapkan diri sebagai orangtua kedua bagi siswa
di sekolah. PLS di beberapa sekolah yang meli-
batkan orangtuajuga perlu diapresiasi. Bagi
orangtua siswa, PLS dapat menjadi media ko-
munikasi untuk bertemu g'uru sekaligus rna-
smhlae (menitipkan) anaknya untuk dididik de-

ngan baik di sekolah tersebut. Jika saling me-
ngenal dengan baik, harapannya dapat terwu-
jud pendidikan yang lebih humanis dan mem-
bebaskan!tr - c
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